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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi tenaga pendidik
dan kependidikan dalam menerapkan Social Development Strategy & Prevention Program
(SSDP) sebagai pendekatan preventif terhadap perilaku berisiko remaja. Pelatihan dilaksanakan
melalui tiga sesi berbasis experiential learning yang melibatkan 11 peserta, terdiri atas guru
bimbingan dan konseling, wali kelas, dan guru mata pelajaran. Evaluasi menggunakan instrumen
pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan rata-rata pemahaman dari 2,3 menjadi
3,2 dengan selisih +0,9 poin (kategori baik). Peningkatan tertinggi terdapat pada aspek strategi
intervensi SSDP dan keterampilan konseling sederhana (+1,1 poin). Hasil kualitatif menunjukkan
bahwa peserta lebih memahami peran mereka sebagai student advisor serta mampu menerapkan
pendekatan berbasis faktor protektif dalam lingkungan sekolah. Kegiatan ini membuktikan bahwa
pelatihan SSDP efektif dalam memperkuat kapasitas profesional guru dan membangun budaya
sekolah yang adaptif, preventif, serta berorientasi pada kesejahteraan psikososial remaja. Selain
itu, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam upaya pencegahan dini perilaku menyimpang
remaja melalui penguatan peran sekolah sebagai lingkungan pendukung perkembangan sosial
dan emosional siswa. Pelatihan ini juga mendorong kolaborasi antarpendidik dalam menciptakan
iklim sekolah yang aman, inklusif, dan responsif terhadap kebutuhan psikososial peserta didik..

Kata kunci: SSDP; Guru Advisor; Perilaku Berisiko Remaja; Pelatihan Preventif; Pengembangan
Profesional Guru

ABSTRACT

This community service activity aimed to enhance teachers’ and educational staffs competence
in implementing the Social Development Strategy & Prevention Program (SSDP) as a preventive
approach to adolescent risk behaviors. The training, conducted through three experiential learning
sessions, involved 11 participants, including guidance counselors, homeroom teachers, and sub-
ject teachers. Evaluation using pre-test and post-test instruments indicated an increase in the av-
erage understanding score from 2.3 to 3.2, with a gain of +0.9 points (good category). The highest
improvement occurred in SSDP intervention strategies and basic counseling skills (+1.1 points).
Qualitative results showed greater teacher awareness of their role as student advisors and their
ability to apply protective factor-based approaches within the school environment. The training
proved effective in strengthening teachers’ professional capacity and fostering an adaptive, pre-
ventive, and psychosocially supportive school culture. In addition, this activity contributed to early
prevention efforts by equipping teachers with practical strategies to identify and respond to stu-
dents’ psychosocial needs. The program also encouraged collaborative practices among school
personnel, supporting the development of a safe, inclusive, and supportive educational environ-
ment that promotes adolescent well-being and positive social development.

Keywords: SSDP; Student Advisor; Adolescent Risk Behavior; Preventive Training; Teacher
Professional Development
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O

PENDAHULUAN

Fenomena perilaku berisiko di kalangan remaja
merupakan salah satu isu sosial dan pendidikan yang
semakin mendapat perhatian luas dalam beberapa tahun
terakhir. Berbagai bentuk perilaku tersebut, seperti
keterlibatan dalam kelompok geng, kekerasan fisik maupun
verbal, perilaku menyimpang, serta penggunaan zat adikif,
menjadi ancaman serius bagi perkembangan psikososial
remaja dan stabilitas lingkungan pendidikan. Remaja yang
terlibat dalam perilaku berisiko umumnya menunjukkan
kecenderungan agresif, kurangnya empati, serta rendahnya
kemampuan mengendalikan emosi dan menolak tekanan
sosial dari kelompok sebaya (Wibisono, 2025; Mufidah,
2025; Kelana, 2025). Kondisi ini menunjukkan adanya
kegagalan sistemik dalam proses pembentukan karakter
dan penguatan faktor protektif di lingkungan sekolah dan
keluarga.

Penelitian sebelumnya menegaskan bahwa perilaku
berisiko remaja muncul akibat lemahnya kontrol diri,
rendahnya keterikatan terhadap institusi pendidikan dan
keluarga, serta terbatasnya keterampilan sosial untuk
menghadapi tekanan lingkungan (Yusuf, 2024; Taulina,
2025). Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal
sebenarnya memiliki peran sentral dalam mencegah dan
menanggulangi perilaku tersebut, karena menjadi ruang
utama bagi remaja untuk menginternalisasi nilai, norma, dan
keterampilan sosial. Namun, efektivitas peran sekolah
sangat bergantung pada kemampuan tenaga pendidik dan
kependidikan dalam mengelola dan mengarahkan perilaku
remaja secara positif melalui pendekatan yang terencana
dan berbasis bukti.

Dalam konteks ini, guru dan tenaga kependidikan
bukan sekadar pengajar, melainkan juga berfungsi sebagai
student advisor yang berperan dalam membimbing,
mendampingi, dan memfasilitasi perkembangan pribadi
siswa. Sayangnya, berbagai penelitian menunjukkan bahwa
masih banyak tenaga pendidik dan kependidikan yang
belum memiliki kompetensi memadai dalam menangani
perilaku berisiko remaja (Sasmita, 2025; |Imi & Nst, 2024;
Oktavia, Basori, & Sahari, 2024). Sebagian besar
pendekatan yang dilakukan masih bersifat konvensional
dan reaktif, yakni menanggapi perilaku bermasalah setelah
muncul, bukan melalui pencegahan yang sistematis. Hal ini
mengindikasikan perlunya pendekatan baru yang lebih
preventif, ~ komprehensif, dan berorientasi pada
pembangunan faktor protektif.

Salah satu pendekatan yang relevan dan terbukti
efektif secara empiris dalam pencegahan perilaku berisiko
remaja adalah Social Development Strategy and Prevention
Program (SSDP). Program ini dikembangkan untuk
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memperkuat faktor protektif melalui peningkatan keterikatan
remaja dengan lingkungan positif seperti sekolah, keluarga,
dan komunitas. Mendes (2024) menjelaskan bahwa SSDP
berfungsi sebagai kerangka konseptual dan praktis dalam
membangun hubungan suportif antara individu dengan
lingkungan sosialnya. Melalui strategi ini, remaja diarahkan
untuk mengembangkan keterampilan sosial, tanggung
jawab pribadi, dan kemampuan regulasi diri yang tinggi,
sehingga mampu menghindari perilaku destruktif maupun
keterlibatan dalam kelompok negatif.

Implementasi SSDP tidak hanya berorientasi pada
individu, tetapi juga mengedepankan intervensi sistemik
yang melibatkan berbagai pihak. Bahtiar, Khotimah, dan
Hanifah (2024) menegaskan bahwa pelibatan guru, orang
tua, dan komunitas dalam membangun ekosistem positif
merupakan kunci keberhasilan SSDP. Sekolah berperan
dalam menanamkan nilai dan keterampilan sosial; keluarga
berfungsi sebagai fondasi emosional; sedangkan komunitas
menyediakan ruang partisipasi sosial yang bermakna.
Kolaborasi tiga pilar ini memperkuat faktor protektif yang
mampu mencegah keterlibatan remaja dalam perilaku
berisiko.

Dalam pelaksanaannya, SSDP menekankan empat
prinsip utama, yaitu: (1) membangun hubungan positif
antara remaja, (2) menciptakan kesempatan partisipasi
dalam kegiatan Yang bermanfaat untuk khalayak publik, (3)
mengembangkan keterampilan sosial dan emosional, serta
(4) memberikan pengakuan positif atas perilaku prososial
(Martita, 2024; El Hajar, Putri, & Sayekti, 2024). Melalui
penerapan prinsip-prinsip ini, sekolah dapat membentuk
lingkungan yang kondusif bagi tumbuhnya perilaku adaptif,
empatik, dan bertanggung jawab pada remaja.

Namun, berbagai studi menemukan bahwa banyak
sekolah belum mengadopsi pendekatan berbasis SSDP
secara optimal. Bimbingan dan konseling di sekolah sering
kali masih berfokus pada intervensi kuratif yang
menanggulangi perilaku bermasalah secara individual,
tanpa membangun sistem pendukung preventif yang
berkelanjutan. Keterbatasan ini diperparah oleh minimnya
pelatihan profesional bagi guru dan tenaga kependidikan
dalam memahami konsep, prinsip, dan teknik implementasi
SSDP  (Oktalia, 2024; Ma'wa, 2025). Akibatnya,
pencegahan perilaku berisiko di sekolah berjalan parsial dan
kurang terkoordinasi dengan lingkungan keluarga maupun
masyarakat.

Beberapa faktor utama yang menyebabkan
ketidakefektifan layanan preventif di sekolah antara lain: (1)
rendahnya pemahaman tenaga pendidik terhadap konsep
pencegahan berbasis faktor protektif, (2) belum tersedianya
panduan implementasi SSDP yang sistematis, (3) lemahnya
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kolaborasi dengan orang tua dan stakeholder sekolah, serta
(4) belum adanya mekanisme monitoring dan evaluasi
program pencegahan yang berkelanjutan (Nasriani & Sari
2025; Kristanto, et.al, 2025; Suhartiwi, et.al, 2025). Kondisi
ini berdampak pada rendahnya kesiapan tenaga pendidik
dan kependidikan dalam menjalankan peran strategis
mereka sebagai fasilitator pengembangan sosial-emosional
remaja.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
penguatan kapasitas guru melalui pelatihan berbasis SSDP
terbukti  mampu  meningkatkan efektivitas layanan
bimbingan di sekolah. Gea et al. (2024) menemukan bahwa
guru yang telah dilath dalam pendekatan SSDP
menunjukkan peningkatan dalam keterampilan membangun
relasi positif dengan siswa dan kemampuan melakukan
intervensi berbasis empati. Hasil serupa ditunjukkan oleh
Maemunah et al. (2025) yang melaporkan peningkatan
komitmen guru dalam menerapkan strategi pencegahan
perilaku berisiko setelah mengikuti pelatihan SSDP. Artinya,
peningkatan kompetensi guru dan tenaga kependidikan
menjadi faktor kunci dalam keberhasilan implementasi
SSDP secara berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini didasarkan
pada kebutuhan empiris di lapangan untuk memperkuat
kapasitas tenaga pendidik dan kependidikan dalam
menerapkan SSDP. Melalui pendekatan pelatihan intensif
berbasis experiential learning, diharapkan peserta tidak
hanya memahami konsep teoretis SSDP, tetapi juga mampu
mengaplikasikan strategi tersebut secara kontekstual di
sekolah masing-masing. Pelatihan dilakukan dengan
pendekatan partisipatif, melibatkan studi kasus, simulasi
praktik, dan refleksi kelompok, sehingga peserta dapat
menginternalisasi nilai-nilai SSDP melalui pengalaman
langsung. Selain itu, pelatihan ini juga diarahkan untuk
memperkuat kerja sama antar guru dan membangun
jejaring kolaboratif dengan orang tua serta komunitas.

Kegiatan ini sejalan dengan hasil kajian Sasmita
(2025) yang menegaskan pentingnya peningkatan
kapasitas guru dalam menangani perilaku berisiko remaja
melalui  program  pelatihan  terstruktur. ~ Sasmita
menambahkan bahwa guru membutuhkan kerangka kerja
yang sistematis dan berbasis bukti dalam melaksanakan
intervensi preventif di sekolah. Dengan demikian, pelatihan
berbasis SSDP tidak hanya menjadi media peningkatan
kompetensi individual, tetapi juga bagian dari strategi
penguatan institusional dalam menciptakan iklim sekolah
yang sehat dan inklusif.

Selain memberikan dampak langsung terhadap
peningkatan kompetensi tenaga pendidik, kegiatan
pelatihan ini juga diharapkan mampu menciptakan efek
berantai terhadap penguatan sistem layanan bimbingan dan
konseling di sekolah. Ketika guru dan tenaga kependidikan
telah memahami prinsip SSDP, mereka dapat berperan aktif

dalam menyusun kebijakan sekolah yang lebih berpihak
pada pencegahan perilaku berisiko. Dalam jangka panjang,
hal ini akan berkontribusi terhadap pembentukan budaya
sekolah yang suportif, di mana setiap siswa merasa
diterima, dihargai, dan memiliki peluang untuk berkembang
secara positif.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini juga
berlandaskan pada konsep pendidikan karakter yang
berorientasi pada pengembangan kecerdasan sosial dan
emosional remaja. Sebagaimana ditegaskan oleh Lickona
dalam Wijaya, A., & Prasetyo (2024), pendidikan karakter
yang efektif harus berakar pada interaksi sosial yang
bermakna, di mana guru berperan sebagai model,
pembimbing, dan motivator. Dalam konteks ini, SSDP
menjadi media aplikatif bagi guru untuk mengintegrasikan
pendidikan karakter ke dalam praktik konseling dan
pembelajaran sehari-hari. Dengan demikian, pelatihan
SSDP tidak hanya meningkatkan kompetensi teknis guru,
tetapi juga memperkuat dimensi moral dan sosial dalam
proses pendidikan.

Pelaksanaan kegiatan ini diharapkan menghasilkan
perubahan signifikan dalam tiga aspek utama. Pertama,
aspek pengetahuan (cognitive domain), yaitu peningkatan
pemahaman guru tentang konsep, prinsip, dan strategi
SSDP. Kedua, aspek keterampilan (psychomotor domain),
yakni kemampuan guru dalam merancang dan
melaksanakan intervensi preventif di lingkungan sekolah.
Ketiga, aspek sikap (affective domain), yaitu meningkatnya
kesadaran dan komitmen guru untuk berperan aktif sebagai
agen pencegahan perilaku berisiko remaja. Ketiga aspek ini
merupakan fondasi penting bagi keberhasilan implementasi
SSDP secara berkelanjutan.

Berdasarkan analisis situasi dan kajian literatur
tersebut, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan utama
yang dihadapi mitra: (1) terbatasnya pemahaman tenaga
pendidik dan kependidikan tentang pendekatan preventif
berbasis SSDP, (2) belum tersedianya pelatihan intensif
yang memfasilitasi penguasaan keterampilan intervensi, (3)
kurangnya kolaborasi lintas pihak dalam pencegahan
perilaku berisiko remaja, dan (4) belum adanya mekanisme
monitoring implementasi SSDP di sekolah. Oleh karena itu,
prioritas utama kegiatan pengabdian ini adalah peningkatan
kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan melalui
pelatihan intensif SSDP sebagai langkah strategis
membangun sistem pencegahan perilaku berisiko berbasis
faktor protektif.

Tujuan utama kegiatan pengabdian masyarakat ini
adalah untuk meningkatkan kapasitas tenaga pendidik dan
kependidikan dalam memahami, mengimplementasikan,
dan mengembangkan SSDP sebagai pendekatan preventif
terhadap perilaku berisiko remaja. Secara khusus, kegiatan
ini bertujuan: (1) memperkuat pemahaman konseptual
peserta mengenai faktor risiko dan protektif, (2)
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meningkatkan keterampilan guru dalam menerapkan
strategi intervensi SSDP, (3) menumbuhkan kesadaran
pentingnya kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan
komunitas dalam mendukung pencegahan perilaku berisiko,
serta (4) menciptakan lingkungan belajar yang aman,
inklusif, dan suportif bagi perkembangan remaja. Dengan
tercapainya tujuan-tujuan tersebut, diharapkan kegiatan ini
dapat memberikan kontribusi nyata bagi penguatan peran
guru sebagai student advisor dan menjadi model
pengembangan program pencegahan perilaku berisiko
yang efektif di lingkungan pendidikan.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan
pendekatan pelatihan (training) dengan strategi pendidikan
masyarakat berbasis  experiential learning, vaitu
pembelajaran yang menekankan keterlibatan langsung
peserta dalam proses reflektif terhadap pengalaman praktis.
Metode ini dipilih untuk meningkatkan pemahaman
konseptual, keterampilan praktis, serta sikap profesional
tenaga pendidik dan kependidikan dalam menerapkan
Social Development Strategy & Prevention Program (SSDP)
sebagai pendekatan preventif terhadap perilaku berisiko
remaja di sekolah.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap,
dimulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi.
Tahap persiapan mencakup penyusunan  kurikulum
pelatihan, pengembangan instrumen evaluasi (pre-test dan
post-test), serta penyiapan bahan ajar dan media pelatihan
berbasis interaktif. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui
tiga sesi utama yang dirancang untuk mengintegrasikan
teori dan praktik, yakni: (1) pengenalan konsep dan prinsip
SSDP, (2) penerapan strategi intervensi SSDP dalam
layanan bimbingan dan konseling, serta (3) perencanaan

implementasi SSDP di sekolah. Setiap sesi difasilitasi
dengan metode presentasi interaktif, studi kasus, role-
playing, refleksi individu, dan diskusi kelompok kolaboratif.

Seluruh peserta mengikuti pre-test pada awal
kegiatan untuk mengukur tingkat pemahaman awal
terhadap SSDP. Setelah kegiatan selesai, post-test
diberikan untuk mengevaluasi peningkatan kompetensi
peserta. Selain itu, evaluasi kualitatif dilakukan melalui
lembar refleksi dan umpan balik peserta untuk memperoleh
data persepsi tentang manfaat, relevansi, dan penerapan
hasil pelatihan di lingkungan kerja masing-masing. Data
kuantitatif dari pre-test dan post-test dianalisis secara
deskriptif dengan membandingkan rata-rata skor sebelum
dan sesudah pelatihan. Sementara itu, hasil kualitatif
dianalisis dengan pendekatan tematik untuk menggali
persepsi dan pengalaman peserta selama mengikuti
kegiatan.

Pelatihan ini menggunakan prinsip andragogi—
pendekatan pembelajaran orang dewasa—di mana peserta
didorong untuk berpartisipasi aktif, mengaitkan materi
dengan  pengalaman  profesional mereka, dan
mengembangkan solusi kontekstual terhadap
permasalahan perilaku berisiko remaja di sekolah.
Fasilitator berperan sebagai narasumber sekaligus mentor
yang mendampingi peserta dalam mengidentifikasi
kebutuhan, mengembangkan strategi, dan merancang
rencana aksi implementasi SSDP. Proses belajar
berlangsung partisipatif, kolaboratif, dan reflektif agar hasil
pelatihan dapat diaplikasikan secara nyata.

Kegiatan dilaksanakan dalam durasi satu hari penuh
dengan tiga sesi utama berdurasi masing-masing satu jam.
Setiap sesi mencakup tahapan eksplorasi konsep,
penerapan praktik, serta refleksi dan evaluasi hasil belajar.
Adapun desain metode pelaksanaan kegiatan disajikan
pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Rancangan Pelaksanaan Pelatihan SSDP bagi Tenaga Pendidik dan Kependidikan

Per- Topik Materi Metode Pelaksanaan Durasi Evaluasi Indikator Keberhasilan
temuan Waktu
1 Pengenalan SSDP: Konsep, ~ Presentasi interaktif, studi 1 jam Pre-test pema- Peserta memahami konsep
Prinsip, dan Implementasi di kasus, dan refleksi ke- haman SSDP dasar SSDP dan rele-
Sekolah lompok dan diskusi ke- vansinya dalam pencegahan
lompok perilaku berisiko
2 Strategi Intervensi SSDP da-  Simulasi praktik, role-play- 1 jam Refleksi individu ~ Peserta mampu menerapkan

lam Layanan Konseling dan
Pencegahan Perilaku

ing, dan diskusi kelompok

teknik intervensi SSDP dalam
layanan konseling

dan asesmen
keterampilan

Berisiko
3 Implementasi SSDP di Workshop penyusunan 1 jam Post-test pema- Peserta dapat menyusun
Sekolah: Kolaborasi dan rencana implementasi haman dan rencana implementasi SSDP

Rencana Aksi
kelompok

SSDP dan presentasi hasil

presentasi hasil di sekolah masing-masing

Khalayak sasaran kegiatan ini adalah tenaga
pendidik dan kependidikan tingkat menengah, meliputi guru

bimbingan dan konseling, wali kelas, dan guru mata
pelajaran yang berinteraksi langsung dengan siswa berisiko.
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Pemilihan sasaran ini didasarkan pada pertimbangan
bahwa mereka memiliki posisi strategis dalam pembentukan
karakter dan pencegahan perilaku berisiko remaja. Seluruh
peserta memiliki pengalaman mengajar yang bervariasi,
sehingga dinamika pembelajaran berlangsung interaktif
dengan pertukaran pengalaman dan strategi antar guru.

Selain pelatihan utama, kegiatan ini juga dirancang
untuk menumbuhkan community of practice di antara
peserta. Melalui sesi refleksi dan diskusi tindak lanjut,
peserta didorong untuk membentuk jejaring kolaboratif
dalam mengimplementasikan SSDP di lingkungan masing-
masing. Pendekatan ini diharapkan menciptakan
kesinambungan program dan memfasilitasi pertukaran
praktik baik dalam pencegahan perilaku berisiko remaja
secara berkelanjutan.

Monitoring  pelaksanaan dilakukan oleh tim
pelaksana melalui observasi langsung selama kegiatan,
pengumpulan data evaluatif, serta dokumentasi proses
pembelajaran. Supervisi dilakukan secara formatif untuk
memastikan kesesuaian pelaksanaan dengan tujuan
kegiatan dan untuk menilai efektivitas metode yang
digunakan. Seluruh proses pelaksanaan dievaluasi
menggunakan tiga dimensi utama, yaitu: (1) efektivitas
proses pembelajaran, (2) pencapaian hasil belajar peserta,
dan (3) potensi keberlanjutan program di sekolah masing-
masing.

Dengan demikian, metode pelaksanaan kegiatan ini
tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga
pada transformasi sikap dan keterampilan peserta dalam
menerapkan SSDP. Pendekatan pelatihan berbasis
pengalaman dan refleksi terbukti mampu meningkatkan
kesadaran guru terhadap pentingnya pencegahan perilaku
berisiko melalui penguatan hubungan sosial, pembentukan
karakter positif, serta kolaborasi antara sekolah, keluarga,
dan komunitas pendidikan.

Kegiatan pelatihan Social Development Strategy &
Prevention Program (SSDP) dilaksanakan pada tanggal 3
Oktober 2025 dengan melibatkan 11 peserta yang terdiri
atas guru bimbingan dan konseling, wali kelas, serta guru
mata pelajaran yang berperan langsung dalam pembinaan
karakter dan pencegahan perilaku berisiko di sekolah.
Kegiatan ini merupakan bagian dari program penguatan
kapasitas tenaga pendidik dan kependidikan dalam
menerapkan strategi pencegahan perilaku berisiko remaja
melalui pendekatan SSDP yang menekankan pembentukan
faktor protektif dan pengembangan keterampilan sosial.

Pelatihan dilaksanakan dalam tiga sesi utama, yaitu:
(1) pengenalan konsep dan prinsip SSDP, (2) penerapan
strategi intervensi SSDP dalam layanan konseling dan
pencegahan perilaku berisiko, serta (3) perencanaan
implementasi SSDP melalui kolaborasi antara guru, orang
tua, dan stakeholder pendidikan. Setiap sesi difasilitasi
menggunakan metode experiential learning yang
menggabungkan teori, praktik simulatif, dan refleksi
kolaboratif. Metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman konseptual sekaligus keterampilan praktis
peserta.

Antusiasme peserta terlihat sejak awal pelatihan.
Selama proses berlangsung, peserta aktif berdiskusi,
berbagi pengalaman lapangan, dan menunjukkan
keterbukaan terhadap pendekatan baru yang berbasis pada
pencegahan. Pelaksanaan berjalan kondusif dan dinilai
relevan dengan kebutuhan guru di lapangan, terutama
dalam menangani kasus perilaku berisiko siswa yang
semakin kompleks di era digital.

Evaluasi efektivitas kegiatan dilakukan melalui
instrumen Lembar Evaluasi Pemahaman SSDP vyang
mencakup sepuluh indikator kompetensi. Setiap indikator
diukur menggunakan skala empat poin (1 = Tidak Paham; 2
= Kurang Paham; 3 = Paham; 4 = Sangat Paham). Hasil pre-
test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan yang

HASIL DAN PEMBAHASAN signifikan pada semua aspek kompetensi setelah pelatihan.
Tabel 2. Hasil Evaluasi Pre-Test dan Post-Test Pemahaman SSDP
No Pernyataan Rata-rata Pre-Test Rata-rata Pening- Kategori Pen-
Post-Test katan ingkatan
1 Saya memahami konsep dasar SSDP (Social Develop- 25 3.2 +0.7 Baik
ment Strategy & Prevention).
2 Saya mengetahui bentuk-bentuk perilaku berisiko remaja 2.4 3.0 +0.6 Baik
di sekolah.
3 Saya dapat membedakan faktor risiko dan faktor protektif 2.3 3.1 +0.8 Baik
pada siswa.
4  Saya memahami peran guru sebagai student advisor da- 2.6 3.3 +0.7 Baik
lam mencegah perilaku berisiko.
5  Saya mengetahui prinsip-prinsip SSDP yang dapat dit- 2.3 3.1 +0.8 Baik
erapkan di sekolah.
6  Saya mampu mengidentifikasi siswa berisiko di ke- 2.2 3.1 +0.9 Baik
las/sekolah.
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No Pernyataan Rata-rata Pre-Test Rata-rata Pening- Kategori Pen-
Post-Test katan ingkatan

7 Saya memahami strategi intervensi SSDP yang dapat 2.1 3.2 +1.1 Sangat Baik
digunakan guru advisor.

8  Saya memiliki keterampilan dasar untuk melakukan kon- 2.0 3.1 +1.1 Sangat Baik
seling sederhana pada siswa.

9  Saya mengetahui cara berkolaborasi dengan orang tua 2.3 3.1 +0.8 Baik
dan stakeholder sekolah untuk mendukung SSDP.

10  Saya siap mengimplementasikan TAP-SSDP di sekolah 2.4 3.2 +0.8 Baik
sebagai bagian dari program pencegahan perilaku
berisiko.

Rata-rata Keseluruhan 2.3 32 0.9 Baik

Hasil kuantitatif menunjukkan bahwa rata-rata skor
meningkat dari 2,3 menjadi 3,2, dengan selisih +0,9 poin
atau kategori peningkatan “baik’. Peningkatan tertinggi
terjadi pada dua aspek, yaitu pemahaman strategi intervensi
SSDP (+1,1) dan keterampilan konseling sederhana (+1,1).
Hal ini menandakan bahwa pelatihan berhasil memperkuat
kemampuan guru dalam menerapkan SSDP secara konkret
di sekolah. Metode simulasi dan role-playing terbukti efektif
membantu peserta memahami konteks penerapan
intervensi berbasis faktor protektif terhadap siswa berisiko.

Secara kualitatif, umpan balik peserta menunjukkan
bahwa kegiatan pelatihan memberikan pengalaman belajar
yang bermakna. Sebagian besar peserta menyatakan
bahwa materi yang disampaikan relevan, aplikatif, dan
mudah dipahami. Mereka menilai pelatihan ini mampu
membuka perspektif baru tentang pentingnya pendekatan
preventif dibandingkan intervensi reaktif dalam menangani
perilaku siswa. Peserta juga mengapresiasi kesempatan
praktik langsung melalui studi kasus dan refleksi, yang
membuat konsep SSDP lebih mudah diinternalisasi ke
dalam konteks tugas profesional mereka sebagai guru.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Mendes
(2024) yang menyatakan bahwa SSDP merupakan model
pencegahan berbasis keterikatan sosial yang mampu
meningkatkan kompetensi sosial-emosional remaja. Hasil
serupa juga dikemukakan oleh Bahtiar, Khotimah, dan
Hanifah (2024) yang menekankan pentingnya sosialisasi
preventif di lingkungan pendidikan sebagai sarana
membangun iklim sekolah yang aman dan positif. Dalam
konteks pelatihan ini, peserta menunjukkan peningkatan
kesadaran akan pentingnya kolaborasi lintas pihak dalam
mencegah perilaku berisiko, sebagaimana ditegaskan oleh
El Hajar, Putri, dan Sayekii (2024) bahwa iklim sekolah yang
positif berbanding lurus dengan partisipasi guru dalam
program pencegahan sosial.

Lebih jauh, peningkatan pada aspek kemampuan
konseling dasar mengonfirmasi pentingnya penerapan
prinsip student advisory yang berfokus pada pendekatan
empatik dan reflektif. Menurut Sasmita et al. (2025), layanan
bimbingan dan konseling yang efektif bergantung pada

kemampuan guru untuk berperan sebagai fasilitator
perkembangan sosial dan emosional peserta didik.
Peningkatan signifikan dalam aspek ini menunjukkan bahwa
pelatihan SSDP mampu memperkuat peran guru sebagai
konselor preventif yang lebih siap menghadapi tantangan
perilaku remaja.

Dari hasil pengamatan lapangan, terlihat pula bahwa
kegiatan ini berdampak langsung terhadap peningkatan
kepercayaan diri peserta dalam berinteraksi dengan siswa
berisiko. Mereka lebih memahami cara membedakan faktor
risiko dan protektif, serta dapat mengembangkan rencana
intervensi berbasis lingkungan sekolah yang kolaboratif. Hal
ini selaras dengan hasil penelitian Maemunah et al. (2025)
yang menemukan bahwa pelatihan berbasis praktik nyata
meningkatkan  kompetensi  profesional guru  dalam
menerapkan pendekatan bimbingan yang komprehensif.

Selain peningkatan individu, kegiatan ini juga
mendorong komitmen kolektif untuk membangun ekosistem
sekolah yang lebih suportif. Beberapa peserta mengusulkan
pembentukan tim implementasi SSDP di sekolah masing-
masing, sebagai langkah strategis untuk memastikan
kesinambungan program. Keinginan tersebut
memperlihatkan terbangunnya kesadaran kelembagaan
mengenai  pentingnya sistem pencegahan berbasis
kolaborasi yang melibatkan guru, orang tua, dan komunitas
pendidikan. Komitmen ini sejalan dengan temuan Ma'wa
2025) yang menegaskan bahwa efektivitas pembinaan
karakter peserta didik sangat bergantung pada keterlibatan
aktif seluruh unsur pendidikan.

Secara umum, hasil pelatihan menunjukkan bahwa
kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kapasitas profesional guru dalam tiga dimensi
utama: pemahaman konseptual, keterampilan intervensi,
dan sikap kolaboratif. Peningkatan skor kuantitatif diikuti
oleh perubahan sikap dan persepsi positif terhadap
pentingnya upaya preventif berbasis faktor protektif. Hal ini
membuktikan bahwa pelatihan SSDP dapat berfungsi
sebagai model pengembangan profesional guru dalam
membangun budaya sekolah yang adaptif dan berorientasi
pada pencegahan perilaku berisiko.
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Pembahasan lebih lanjut mengindikasikan bahwa
keberhasilan pelatihan tidak hanya disebabkan oleh kualitas
materi, tetapi juga oleh pendekatan andragogis yang
digunakan. Metode experiential learning memberikan ruang
bagi peserta untuk belajar dari pengalaman, berefleksi, dan
menghubungkannya dengan konteks pekerjaan mereka.
Sebagaimana ditegaskan oleh Gea et al. (2024), efektivitas
pelatihan guru sangat bergantung pada relevansi antara
pengalaman belajar dan praktik profesional. Dengan
demikian, model pelatihan berbasis pengalaman seperti
SSDP dapat menjadi pendekatan ideal dalam meningkatkan
kompetensi guru di bidang bimbingan dan konseling
preventif.

Hasil pengabdian ini memperkuat pandangan bahwa
intervensi preventif berbasis SSDP relevan diterapkan di
konteks pendidikan Indonesia. Program ini tidak hanya
menurunkan potensi perilaku menyimpang, tetapi juga
memperkuat karakter prososial peserta didik melalui
pembinaan keterampilan sosial dan penguatan keterikatan
positif dengan lingkungan sekolah (Utami et al., 2024; limi &
Nst, 2024). Dalam jangka panjang, keberlanjutan
implementasi SSDP diharapkan mampu mewujudkan
sekolah yang aman, inklusif, dan berorientasi pada
kesejahteraan psikososial siswa.

Dengan melibatkan 11 tenaga pendidik dan
kependidikan yang menunjukkan peningkatan kompetensi
signifikan setelah pelatihan, kegiatan ini terbukti efektif dan
berdampak positif. Secara empiris, pelatihan SSDP dapat
menjadi model pengembangan profesional guru yang
aplikatif, relevan, dan berkelanjutan dalam upaya mencegah
perilaku berisiko di kalangan remaja.

SIMPULAN

Pelatihan Social Development Strategy & Prevention
Program (SSDP) bagi tenaga pendidik dan kependidikan
berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam menerapkan
pendekatan preventif terhadap perilaku berisiko remaja.
Dari 11 peserta yang mengikuti kegiatan, terjadi
peningkatan rata-rata pemahaman dari 2,3 pada pre-test
menjadi 3,2 pada post-test, dengan selisih 0,9 poin (kategori
baik). Aspek yang menunjukkan peningkatan tertinggi
adalah pemahaman strategi intervensi SSDP dan
keterampilan konseling sederhana dengan peningkatan
+1,1 poin.

Secara kualitatif, peserta menunjukkan antusiasme
tinggi, keterlibatan aktif dalam diskusi, serta kesadaran baru
tentang pentingnya peran guru sebagai student advisor
berbasis SSDP. Pelatihan ini juga mendorong munculnya
inisiatif kolektif untuk mengembangkan tim implementasi
SSDP di sekolah, menandakan terbentuknya komitmen
keberlanjutan. Metode experiential learning yang digunakan
terbukti efektif dalam mengintegrasikan teori dengan praktik,

memperkuat kompetensi profesional guru dalam konteks
layanan bimbingan dan konseling preventif.

Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan SSDP
relevan dijadikan model penguatan kapasitas guru dalam
menciptakan lingkungan belajar yang aman, suportif, dan
berorientasi pada pencegahan. Dengan demikian, kegiatan
ini tidak hanya meningkatkan keterampilan individu, tetapi
juga memperkuat sistem pendukung sekolah dalam
membangun faktor protektif bagi remaja.
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